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ABSTRACT:  The model of economic self-efficacy and Islamic education is an important role in 

determining economic literacy policies in Pesantren Rakyat, This research uses a case 
study research method which is a qualitative research procedure, This research 
explores real life, good contemporary limited system case, as well as a limited variety 
of systems, The research location is at the Sumberpucung People's Islamic Boarding 
School, Malang. The object of the research: Caregivers, Administrators, and Heads 
of economic empowerment programs which are the main subjects. And extracting 
data using interviews, observations, documentation studies. The data analysis 
technique uses interactive model analysis, namely: data reduction, data presentation 
and conclusion drawing. The results of research on economic self-efficacy models and 
Islamic education in Islamic boarding schools, is in the context of realizing economic 
students and religious economists, realize independent students and students' 
independence in increasing Economic Self-Efficacy. And to support Islamic education 
in increasing the resources of educators, students and realizing a populist and 
dignified administrator. 
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PENDAHULUAN 
 

Peningkatan dalam Economic self-efficacy (kemandirian ekonomi atau perilaku ekonomi yang 

menunjukkan kemandirian ekonomi).1  Untuk uraian unsur pemberdayaan ekonomi yaitu: Economic Self-

Efficacy  (Kemandirian Ekonomi dan pendidikan Islam, pada penelitian ini peneliti memilih dua lokasi 

objek penelitiaan yaitu: di pesantren Rakyat al Amin Sumberpucung kabupaten Malang, lokasi pesantren 

ini diteliti karena lembaga tersebut menerapkan pemberdayaan ekonomi, dan untuk memotret kondisi 

riil yang ada relevansinya dengan tema pemberdayaan ekonomi dan pemanfaatanya untuk pendidikan 

Islam di Pesantren Rakyat Sumberpucung Malang. 

Pemberdayaan ekonomi adalah tema menyeluruh yang mencakup tiga unsur. Pertama; 

Peningkatan dalam Economic self-efficacy (kemandirian ekonomi atau perilaku ekonomi yang 

menunjukkan kemandirian ekonomi) atau literasi keuangan mereka mengenai manajemen keuangan 

                                                           
1 Lorie J Schabo Grabowski, Kathleen Thiede Call, and Jeylan T Mortimer, “Global and Economic Self-Efficacy in the 
Educational Attainment Process,” Social Psychology Quarterly (2001): 164–179 
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pribadi.2 Untuk uraian unsur pemberdayaan ekonomi yaitu: Economic Self-Efficacy  (Kemandirian 

Ekonomi). 

Menurut teori kognitif sosial self-efficacy, atau kemampuan yang dirasakan individu untuk 

menyelesaikan tugas, adalah faktor utama untuk mempengaruhi perilaku. Self-efficacy memiliki dampak 

yang kuat pada perilaku karena self-efficacy adalah keyakinan kompetensi yang kuat berdasarkan 

evaluasi individu dari berbagai sumber informasi tentang kemampuannya. Literatur self-efficacy 

berfokus pada dua jenis self-efficacy: global dan spesifik tugas. Global self-efficacy dimodeltualisasikan 

sebagai rasa umum dari self-efficacy yang mengacu pada rasa kompetensi pribadi yang luas dan stabil 

untuk menangani secara efektif dengan berbagai situasi.3    

Keberadaan kegiatan pendidikan Islam di pesantren rakyat Suberpucung Kabupaten Malang, dan 

ditambahkan muatan nilai-nilai pemberdayaan ekonomi santri, sehingga pesantren memiliki potensi 

sebagai basis pemberdayaan ekonomi santri. Model pemberdayaan ekonomi santri lahir sebagai solusi 

terhadap pembangunan dan model pemberdayaan ekonomi yang relatif lebih memihak pada pesantren 

terutama pada santri yang membutuhkan pemberdayaan ekonomi.4 

Pesantren tempat penelitian ini berdiri dan terus melakukan terobosan-terobosan kerjasama 

dengan instansi lain, sehingga dapat menyesuaikan rumusan visi-misi pesantrten. Bentuk program 

pemberdayaan ekonomi Pesantren Rakyat, seperti program pemberdayaan kewirausahaan, pertanian, 

perikanan, peternakan, produksi pakan ternak, transportasi, pandai, koperasi, dan kantin pesantren. 

Sedangkan program tersebut bentuk realisasi yang telah lama dicanangkan sebelumnya.5 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Abdurrahman, lembaga kepesantrenan dewasa ini bisa hidup 

berdampingan, dan mampu memberikan kontribusinya terhadap perkembangan masyarakat di sekitar 

lingkungannya, baik perkembangan keagamaan, pendidikan, perekonomian, perbankan, pertanian, 

sosial, dan budaya. Seperti halnya yang ditulis Masdar Hilmy “pola relasi ummat Islam di era 

industrialisasi melalui perumusan model-model pendidikan Islam yang adaptif terhadap tantangan dan 

tuntutan industrialisasi”.6 Pemberdayaan ekonomi dan pendidikan Islam di pesantren lahir merupakan 

alternatif sebagai pusat untuk meningkatkan taraf  hidup yang lebih baik dan sejahtera. Secara modeltual 

pemberdayaan ekonomi dan pendidikan Islam  memiliki lokus yang berbeda. 

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan ekonomi merupakan bentuk dakwah bil hal dan sekaligus 

mengimplementasikan ilmu-ilmu yang dimilikinya secara kongkrit (aplikatif). Di dalam Islam ekonomi 

                                                           
2 Judy L Postmus, “Economic Empowerment of Domestic Violence Survivors,” in VAWnet Applied Research Forum: National 
Resource Center on Domestic Violence, vol. 11, 2010. 
3 Lorie J Schabo Grabowski, Kathleen Thiede Call, and Jeylan T Mortimer, “Global and Economic Self-Efficacy in the 
Educational Attainment Process,” Social Psychology Quarterly (2001): 164–179. 
4 Mohammad Nadzir, “Membangun Pemberdayaan Ekonomi Di Pesantren,” Economica: Jurnal Ekonomi Islam 6, no. 1 (2015): 
37–56. 
5 Abdullah Syam, Buku Profil Pesantren Rakyat Al-Amin Sumberpucung Kabupaten Malang (Malang: Pesantren Rakyat, 2016). 
6 Masdar Hilmy, “Nomenklatur Baru Pendidikan Islam Di Era Industrialisasi,” Tsaqafah 8, no. 1 (2012): 1–26. 
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merupakan wasilah bukan maqashid, jadi ekonomi merupakan salah satu cara untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat.7 Hal ini tentunya sesuai dengan yang diajarkan Islam, bahwasanya harta 

dan kegiatan ekonomi merupakan amanah dari Allah Swt sebagai pemilik mutlak segala sesuatu yang 

ada di muka bumi ini termasuk harta benda, pemilik hakiki kekayaan. Karena itulah orang yang beriman 

diperintahkan untuk meningkatkan dan menambah harta mereka melalui jalan yang sesuai dengan 

ajaran Islam, seperti dengan cara sedekah bukan dengan cara ribawi karena sedekah akan meningkatkan 

efek positif pada harta kekayaan. 

Realisasi program pemberdayaan ekonomi dan pendidikan santri adalah sebagai usaha 

membentuk pribadi manusia, yang harus melalui proses panjang dengan hasil yang tidak dapat diketahui 

dengan segera. Dalam proses pembentukan tersebut diperlukan suatu perhitungan yang matang dan 

hati-hati berdasarkan pandangan dan pikiran-pikiran atau teori yang tepat, sehingga kegagalan atau 

kesalahan-kesalahan langkah pembentukan terhadap anak didik dapat dihindarkan.8 

Model Economic self-efficacy dan pendidikan Islam dijadikan dasar oleh pesantren untuk melakukan 

pemberdayaan ekonomi,9 membimbing dan mendampingi umat. Dengan demikian status harta secara de 

jure yang menjadi milik manusia mengakibatkan adanya hubungan antara manusia dan Allah memiliki 

beberapa implikasi. Dari sini sebenarnya pesantren mempunyai kekuatan yang bisa dimanfaatkan 

pesantren untuk melakukan pemberdayaan dalam ekonomi pesantren. Pesantren yang secara langsung 

bersentuhan dengan umat bisa menjadi media pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi. 

 

METODE 

Metode penelitian adalah studi kasus dan merupakan prosedur penelitian kualitatif, yang 

penelitianya mengeksplorasi kehidupan nyata, baik sistem terbatas kontemporer kasus maupun beragam 

sistem terbatas.  Studi kasus memfokuskan untuk mengeksplorasikan perihal yang sama dan yang 

berbeda seiring dengan berjalannya waktu. Tujuan utama dari studi kasus adalah untuk mengilustrasikan 

kasus yang unik, kasus yang memiliki kepentingan yang tidak biasa dalam dirinya dan perlu 

didiskripsikan atau diperinci. Dan tujuan studi kasus juga untuk memahami isu, problem atau 

kprihatinan yang spesifik.10 

Dalam penelitian studi kasus kualitatif  adalah untuk mengeksplorasikan perihal kasus penelitian 

dan  memfokuskan pada individu atau kelompok, dengan mendiskripsikan kasus yang diperinci (kasus 

intrinsik), begitu juga satu kasus atau dengan beberapa kasus (kasus intrumental). Sedangkan dalam 

pendekatan studi kasus ini adalah: penekananya berfokus pada identifikasi satu situs dan atau multi 
                                                           
7 Nadzir, “Membangun Pemberdayaan Ekonomi Di Pesantren.” 38 
8 Arifin HM, “Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis Dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner,” Jakarta: 
Bumi Aksara (2000). 12 
9 Nadzir, “Membangun Pemberdayaan Ekonomi Di Pesantren.” 39 
10 John W Creswell, “Penelitian Kualitatif & Desain Riset: Memilih Diantara Lima Pendekatan,” Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
(2015). 135 
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situs.11 Kemudian  dalam studi kasus penelitian ini  memfokuskan pada individu atau kelompok 

pemberdayaan ekonomi dan pendidikan Islam di Pesantren Rakyat Sumberpucung Kabupaten Malang. 

Studi kasus juga merupakan studi yang sangat mendalam tentang kasus perilaku individu yang terjadi 

secara alami di masyarakat atau perbandingan dari beberapa kasus.12 Para ahli menyebutnya sebagai 

penelitian studi lapangan, karena memang dilaksanakan di lapangan dalam latar alami. Peneliti 

mengamati perilaku seseorang atau kelompok sebagaimana apa adanya. Peneliti meneliti studi kasus, ciri 

khas dan kebiasaan yang terjadi dalam lingkungan masyarakat.13 

Untuk penggalian data diperoleh dari observasi sangat mendalam sehingga memerlukan waktu 

berlama-lama di lapangan, wawancara dengan santri dan pengurus pesantren secara mendalam, 

mempelajari dokumen atau artifak secara teliti. Tidak seperti jenis penelitian kualitatif  yang lain dimana 

lazimnya data dianalisis, setelah selesai pengumpulan data di lapangan, data penelitian studi kasus 

dianalisis di lapangan sesuai konteks atau situasi yang terjadi pada saat data dikumpulkan. Penelitian 

studi kasus bersifat antropologis karena akar-akar metodologinya dari antropologi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dianalisis sesuai dengan paparan data, untuk realisasi model Economic Self-

Efficacy (Kemandirian Ekonomi) di Pesantren Rakyat Al- Amin Sumberpucung Malang, peneliti 

memaparkan hasil Economic Self-Efficacy (Kemandirian Ekonomi), seperti halnya swasembada ekonomi 

dalam peningkatan economic self-efficacy. Economic Self-Efficacy merupakan keyakinan bahwa seseorang 

memiliki sumber daya, dan kepercayaan diri untuk menjadi sukses untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan.  

Dalam program pengembangan economic self-efficacy pemeberdayaan ekonomi selain peternakan 

sapi dan peternakan kambing, Pesantren Rakyat Al-Amin Sumberpucung juga merealisasikan 

pengembangan produksi pakan ternak, untuk mengoptimalkan program pemberdayaan ekonomi santri. 

dan program produksi pakan ternak biar bisa lebih produktif, untuk kepala bagian produksi pakan 

ternak adalah koordonatornya sama yaitu Sdr Riyan dan memiliki tujuh orang  anggota dalam kelompok 

program produksi pakan ternak. Sedangkan untuk mencari bahan baku produksi pakan ternak 

pengelola menyerahkan kepada  santri, alumni maupun masyarakat di lingkungan Pesantren Rakyat Al-

Amin. 

Model pemberdayaan ekonomi melalui program  produksi pakan ternak memerlukan bahan 

baku yang terus menerus, dan juga membutuhkan lahan yang luas, ketersediaan lahan serta kesiapan 

dalam mengelola program produksi pakan ternak, di lokasi penelitian merupakan hal yang perlu 

                                                           
11 John W Creswell, “Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed,” Yogyakarta: Pustaka Pelajar (2010). 
107. 
12 Ibid., 140. 
13 Creswell, “Penelitian Kualitatif & Desain Riset: Memilih Diantara Lima Pendekatan.” 126. 
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mendapat perhatian dari pengurus pesantren dan pengasuh, untuk memanfaatkan potensi tenaga kerja 

yang ada melalui upaya pemberdayaan santri, alumni dan masyarakat dengan mendata potensi santri 

yang belum mendapatkan bagian pekerjaan. 

Hasil analisa data penelitian di atas dapat disimpulkan, bahwa bentuk Penggalian data terkait 

self-efficacy dapat memberikan informasi tentang tingkat keyakinan kompetensi dari santri dan 

pengurus Pesantren Rakyat Sumberpucung Malang, dengan demikian menunjukkan pesantren sangat 

membutuhkan pendidikan self-efficacy. Dalam penggalian data peneliti mengidentifikasi kemana arah 

kebijakan yang mengarah pada peningkatan self-efficacyyang perlu dilakukan dalam pemberdayaan 

ekonomi di Pesantren Rakyat. 

Model pengembangan pemberdayaan ekonomu di pesantren Rakyat Sumberpucung, melalui 

program pemberdayaan pertanian dengan brand  “1000 tanaman pertanian” yang menjadikan program 

unggulan pertanian Pesantren Rakyat Al Amin Sumberpucung Malang, terbukti mampu meningkatkan 

kesejahteraan santri dan pengurus pesantren. Pesantren Rakyat Al-Amin Sumberpucung dalam 

pemberdayaan ekonomi juga melalui program perikanan, dan dalam budi daya perikanan sangat 

produktif. 

Hasil analisa di atas dapat disimpulkan, bahwa bentuk pemberdayaan sektor pertanian dan 

perikanan baik dari ketersediaan lahan dan kesiapan masyarakat dalam mengelola di lokasi penelitian, 

merupakan hal yang perlu mendapat perhatian dari pengurus pesantren dan pengasuh serta pihak terkait 

lainnya untuk memanfaatkan potensi yang ada melalui upaya pemberdayaan masyarakat dengan 

menyikapi potensi lokal secara tepat. Jika ini bisa dilakukan, setidaknya itu akan menjadi langkah awal 

pemberdayaan masyarakat. Melalui pemberdayaan dan pengembangan ekonomi santri dan masyarakat, 

semangat santri dan masyarakat diharapkan lebih berkembang dan maju menghasilkan efek ganda.  

Dan kondisi tersebut sesuai dengan misi Pesantren Rakyat yaitu melatih santri hidup mandiri 

dan percaya diri.  Tujuan dari pemberdayaan ekonomi ini adalah untuk memperkuat dalam manajemen 

keuangan santri, dan untuk pengambilan keputusan yang diharapkan dapat memberikan dampak positif 

bagi perkembangan  ekonomi santri, alumni dan masyarakat. Sesuai dengan misi Pesantren Rakyat 

model pemberdayaan ekonomi, antara lain  yaitu: melatih santri hidup mandiri dan percaya diri. 

Pemberdayaan ekonomi dianggap sebagai bagian penting bagi Santri Pesantren Rakyat Sumberpucung, 

yang saat ini menjadi perhatian serius. Kondisi ini tidak terlepas dari kepedulian pengasuh dan pengurus 

pesantren terhadap pertumbuhan dan perkembangan santri. Perhatian pengurus terhadap santri 

termasuk pengasuh pesantren untuk memberikan pemahaman, dengan metode yang sesuai dengan latar 

belakang pendidikan, dan sangat penting untuk memberikan pengetahuan tentang pemberdayaan 

ekonomi baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam manajemen bisnis, kondisi seperti ini terbukti 

mampu meningkatkan dimensi pemberdayaan ekonomi santri. 
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Di lihat dari segi implementasi program pemberdayaan ekonomi di pesantren Rakyat 

Sumberpucung Malang, merupakan kegiatan ekstra kurikuler, dalam bidang ini bahwa pemberdayaan 

ekonomi di pesantren telah direalisasikan dengan sangat optimal oleh para santri, alumni, dan pengurus 

secara independen. Program pemberdayaan ekonomi di Pesantren Rakyat dikaitkan dengan kebijakan 

yayasan, dan dalam praktiknya pemberdayaan ekonomi dilakukan dengan melibatkan santri dan alumni. 

Pemberdayaan ekonomi dirancang oleh pengurus yang dimaksudkan untuk menghasilkan komitmen 

dan meningkatkan kontribusi santri, alumni dan pesantren. Sementara beberapa bentuk keterlibatan 

santri dan alumni dapat memberi pengaruh baru dan dapat meningkatkan pemberdayaan ekonomi, 

keterlibatan santri dan alumni diikat dengan aturan Pesantren Rakyat Sumberpucung Malang.  

Dalam pemberdayaan ekonomi di pesantren Rakyat Al Amin seperti halnya keterlibatan santri 

untuk  tanggung jawabnya ada pada pengurus, serta pengelola pengembanagan perekonomian. Dalam 

optimalisasi program pemberdayaan pengurus melibatkan santri dan alumni, salah satunya adalah 

memberi kesempatan seluas-luasnya dalam keterlibatan program pemberdayaan ekonomi. 

Pemberdayaan dalam konteks seperti ini penggunaannya sudah dilakukan beberapa tahun terakhir, 

kondisi tersebut dapat dilihat sebagai cerminan pendekatan kepada santri dan dan alumni dalam 

program pemberdayaan ekonomi. Hal tersebut bisa meningkatkan pemberdayaan dan kesejahteraan 

ekonomi individu santri dan kolektif, yaitu pemberdayaan ekonomi didasarkan pada pekerja individu 

santri atau kelompok kerja, tetapi tidak pada kelompok yang lebih besar seperti serikat pekerja. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ust. Abdul Ghofur, bahwa bentuk pemberdayaan ekonomi 

Pesantren Rakyat, seperti program pemberdayaan pertanian, perikanan, peternakan, produksi pakan 

ternak, pandai besi, koperasi Pesantren, mampu memberikan solusi peningkatan dalam kesejahteraan 

santri dan pengurus. Lembaga Pesantren Rakyat al Amin Sumberpucung dewasa ini selalu hidup 

berdampingan dengan masyarakat, serta mampu memberikan kontribusi lebih maksimal terhadap 

perkembangan santri, alumni dan masyarakat di sekitar lingkungan pesanttren, karna pesatnya 

perkembangan pemberdayaan ekonomi Pesantren. 

Peneliti dalam menganalisa semua paparan data kegiatan pemberdayaan ekonomi di Pesantren 

Rakyat Al Amin Sumberpucung, dapat disimpulkan, bahwa harus ada keterlibatan santri, pengurus serta 

pengelola pengembanagan pemberdayaan perekonomian, untuk optimalisasi program pemberdayaan 

ekonomi di pesantren, sedangkan pengurus juga harus melibatkan alumni, dengan tujuan memberi 

kesempatan seluas-luasnya dalam keterlibatan program pemberdayaan ekonomi pesantren. 

Pemberdayaan dalam konteks seperti ini penggunaannya sudah dilakukan beberapa tahun 

terakhir kondisi tersebut dapat dilihat sebagai cerminan pendekatan dan kepedulian kepada santri  dan 

alumni dalam program pemberdayaan ekonomi. 
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Untuk memperjelas memahami model pemberdayaan ekonomi di Pesantren Sunan Rakyat Al- 

Amin Sumberpucung Malang, ada pada tabel 1 sebagai berikut: 

               
 Tabel 1 

            Bentuk Pemberdayaan Ekonomi 
 Di Pesantren Rakyat Al- Amin Sumberpucung Malang 

 
N
o 

Bidang 
pengembanganEkonomi 

 Model Pemberdayaan 
Ekonomi 

 

  Financial 
Literacy 

Economic Self-Efficacy Economic Self-sufficiency 

1 Pertanian,   v 

2 Perikanan   v 

3 Peternakan  v  

4 Pembuatan Pakan 
Ternak 

  v  

5 Pandai Besi v   

6 dan Kopontren v   

 

 
Dalam rangka mewujudkan pendidikan Islam dan mewujudkan pendidik yang sejahtera. 

Pesantren Rakyat Sumberpucung Malang, merealisasikan kegiatan pendidikan Islam ada beberapa 

bagian, yaitu khusus ditunjukkan kepada santri dan alumni sedangkan yang umum untuk masyarakat. 

Membangun starategi untuk mengoptimalkan pendidikan Islam, dalam proses pendidikan Islam 

dibiasakan menanamkan akhlaq dan aqidah Islamiyah ala Ahlussunnah Wal Jama‟ah, yang bisa 

menembus kalangan masyarakat yang paling hitam, terpinggirkan, ekonomi lemah dan pendidikan 

rendah” yang justru sering terlupakan. 

Strategi Pesantren Rakyat, untuk membagun kesan mudah dalam menempuh pendidikan, terkait 

pendidikan baik formal atau non formal, karena selama ini di rasa atau terkesan sulit ditempuh, karena 

beberapa syarat dan biaya yang cukup rumit dan tinggi untuk kalangan orang awam, (tidak mungkin 

anaknya orang kurang mampu bisa mengenyam pendidikan mahal) sehingga potensi-potensi jiwa 

agamawan dan negarawan yang ada pada anak rakyat kecil tidak tersentuh dan tidak akan pernah ada 

perkembangan. Padahal banyak mutiara-mutiara, emas permata besar yang terpendam di keluarga-

keluarga lemah yang selama ini mengalami jalan buntu dalam menembus ruang kehidupan yang lebih 

bermartabat.    

 

Penelitian tentang pendidikan Islam di pesantren telah menjadi perhatian para sarjana 

diantaranya Zamakhsyari Dhofier.14 Dhofier memberikan gambaran tentang pesantren dengan konteks 

                                                           
14 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Lembaga Penelitian, Pendidikan, dan 
Penerangan Ekonomi dan Sosial, 1982). 
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di tahun 1984 sampai 1990 dimana pesantren berperan sebagai pendukung pertumbuhan dan 

perkembangan pendidikan Islam di Indonesia.15  

Untuk mencapai tujuan pendidikan pondok pesantren, perlu adanya rekonstruksi kurikulum agar 

lebih riil. Rumusan tujuan pendidikan pesantren yang ada selama ini masih bersifat general dan kurang 

match dengan realitas masyarakat yang terus mengalami transformasi. Rekonstruksi di sini dimaksudkan 

untuk meningkatkan daya relevansi rumusan tujuan pendidikan pesantren dengan kegiatan riil yang 

dihadapi masyarakat dalam hidup kesehariannya.16 

Pendidikan  Islam yang selama ini dilakukan cenderung formalitas dan hanya bersifat informatif 

saja, padahal antara pendidikan aqidah Islam dan realitas sosial memiliki hubungan interaktif yang 

sangat kuat. Model indoktrinasi dalam teks pendidikan Islam adalah yang terjadi ketika seseorang 

memegang sebuah jenis keyakinan yang dikenal sebagai keyakinan kontrol dan mengakibatkan totalisme 

ideologis.17 

Untuk mempermudah memahami model pendidikan Islam di Pesantren Rakyat Al- Amin 

Sumberpucung Malang, pada tabel 2 sebagai berikut: 

 
Tabel 2 

Bentuk Pendidikan Islam 
Di Pesantren Rakyat Al- Amin Sumberpucung Malang 

 
N
o 

 
Model Pendidikan Islam 

 

  
Kegiatan 

 
Pesantren 
 

  

    Jagong 
Maton dan 
Aplikasi IT 

Khataman 
Al-Qur‟an 

dan 
Istighosah  

Semangat 
Gotong 

royong dan 
majelis 
ta‟lim 

Festifal 
dan 

Solawatan 

Kampung 
Arab dan 

Ingris 

1 Tidak ada pembatasan 
umur untuk mulai 
belajar 

v     

2 Tidak ada batasan 
lamanya anak belajar di 
sekolah 

v     

3 Perbedaan cara yang 
digunakan dalam 
pembelajaran 

 v    

4 Dua ilmu tidak 
dicampuradukkan 

  v     

5 Menggunakan contoh 
yang dapat dicerna 

v   v  

                                                           
15 Ismail Suardi Wekke, “Pesantren Dan Pengembangan Kurikulum Kewirausahaan: Kajian Pesantren Roudahtul Khuffadz 
Sorong Papua Barat,” Inferensi: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 6, no. 2 (2012): 205–226. 
16 Ali Mustofa, “Perkembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Pesantren, Madrasah Dan Sekolah,” Jurnal Pikir: 
Jurnal Studi Pendidikan dan Hukum Islam 1, no. 2 (2015): 89–121. 
17 Charlene Tan, Islamic Education and Indoctrination: The Case in Indonesia, vol. 58 (Routledge, 2012). 2 
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panca indera untuk 
pengertian pada anak 

6 Memperhatikan 
pembawaan anak 
dalam mata pelajaran 
sehingga mudah 
dimengerti 

  v   

7 Mulai dengan pelajaran 
bahasa arab selanjutnya 
pelajaran al-Quran 

    v 

8 Pengertian terhadap 
pembawaan insting 
anak-anak dalam 
pemilihan bidang 
pekerjaan 

   v  

9 Permainan dan hiburan v     

1
0 

dan Pendidikan rasa   v   

 

 
KESIMPULAN 

Model economic self-efficacy di Pesantren Rakyat Sumberpucung Malang, dapat dilaksanakan sebagai 

berikut:  

a. Model pemberdayaan ekonomi di Pesantren Rakyat Al-Amin Sumberpucung Malang. 

Pemberdayaan ekonomi dalam rangka mewujudkan santri ekonom dan ekonom religius, dan 

Pesantren Rakyat mengoptimalkan peningkatan kesejahteraan santri dan pengurus dalam 

rangka memperkuat manajemen keuangan, serta untuk pengambilan keputusan kegiatan 

perekonomian yang dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan  ekonomi santri 

dan pengurus. Sedangkan untuk penunjang pemberdayaan ekonomi secara teknis, Pesantren 

Rakyat merealisasikan adanya sektor perekonomian yaitu:   peningkatan economic self-efficacy, 

melaui pemberdayaan ekonomi, peternakan dan pembuatan pakan ternak dan kondisi 

tersebut sesuai dengan misi Pesantren Rakyat yaitu melatih santri hidup mandiri dan percaya 

diri.  

b. Model pendidikan Islam di Pesantren Rakyat Al-Amin Sumberpucung Malang, Kedua strategi 

Pesantren Rakyat dalam rangka mewujudkan santri dan pengurus yang merakyat dan 

bermartabat, Pesantren rakyat dalam proses pendidikan dan pembelajaran untuk 

menyantrikan rakyat adalah:  dengan cara merumuskan semua kurikulum pendidikan Islam 

ala rakyat, mengaji  kitab sesuai kebutuhan rakyat, pemberdayaan perekonomian ala rakyat, 

pertemuan atau diskusi ala rakyat, pendidikan dan pembelajaran ala rakyat, menejemen 

pendidikan Islam ala rakyat, budaya berpakaian ala rakyat, pergaulan atau nonggo ala rakyat 

dan dalam berbagai aspek kehidupan konsepnya disesuaikan ala rakyat, penentang menjadi 
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pendukung, dan tidak terlepas dengan memasukkan nilai-nilai Islam yang sesuai dengan 

ajaran syariat Islam.  
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